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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat simpulkan beberapa hal berikut 

1. Berat batu bata mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya kadar 

persentasi abu ampas tebu yang dipakai. 

2. Kuat tekan batu bata yang paling besar diperoleh pada sampel B 

(campuran abu ampas tebu 5%) yakni sebesar 41,425 kg/cm2 atau berada 

pada kelas A2 dimana bata ini dapat dipakai dalam konstruksi yang tidak 

memikul beban dan tanpa lapisan pelindung, dan terjadi peningkatan 

sebesar  11,43% dari bata yang tidak menggunakan abu ampas tebu. 

3. Bila dibandingkan untuk batu bata sampel A (tidak menggunakan 

campuran abu ampas tebu) dengan batu bata sampel C (campuran abu 

ampas tebu 10%) ternyata keduanya memiliki besar kuat tekan yang tidak 

jauh berbeda atau selisih sebesar 0,56%, tetapi untuk bata yang 

menggunakan abu ampas tebu memilki keunggulan dari segi beratnya 

yang ringan sehingga sangat cocok untuk digunakan didaerah gempa. 

4. Dengan bertambahnya persentasi abu ampas tebu maka bertambah besar  

pula penyerapan air. 

5. Pada  batu bata sampel A terjadi keruntuhan arah vertikal dari sisi atas 

merambat kesamping pada arah horizontal sisi bawah, untuk sampel B 

terjadi retak pada kedua sisi benda uji dari atas merambat ke bawah hal ini 

hampir sama dengan yang terjadi pada sampel C dan sampel D. 
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5.2  Saran 

 Untuk penelitian lebih lanjut tentang masalah bata tanpa bakar ini dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk penggunaan dilapangan sebaiknya menggunakan bata dengan 

campuran abu ampas tebu 5% karena pada campuran ini diperoleh kekuatan 

bata yang lebih besar dengan bobot yang ringan bila dibandingkan dengan 

batu tanpa campuran abu ampas tebu. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk dapat menentukan nilai optimum dari 

penambahan abu ampas tebu pada variasi 0-10%. 
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